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MOTIO

© “Tokut akpn Tukon adalah permulaan pengetafiuan, tetapi orang bodok
sungfing kikuat dun didikgn.” (Amsal 1:)

v “Jangoalah headikpya kgmu knatir tentang apa pus juga, tetapi wyatakgalah
dengan ucapan syukys.” (Filipi 4:6)

© Nz kas made sverything beautifulin its time.” (Ecclesiastes 3:11a)

% “Jesus nepfied: ‘Cove the Lord your God with all your fieart and with all your
soul and with oll your mind’. This is the first and greatest commandment. And
vhe second is By it: ‘Love your neighbor as yourself.’

(Matshew 22:37-39)

¥ Let us abways meet each other with a smile, for the smile is the beginning of
love. (Mother Teresa)
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ABSTRAK

ANALISIS FLYPAPER EFFECT PADA DANA PERIMBANGAN
DAN PENDAPATAN ASLI DAERAH TERHADAP BELANJA
INFRASTRUKTUR PADA KABUPATEN DAN KOTA
DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh:
Eva Christina S Maha

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis flypaper effect pada
pengaruh Dana Perimbangan dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja
Infrastruktur Kabupaten/ Kota di Provinsi Lampung, serta untuk mengetahui
apakah flypaper effect cenderung meningkatkan jumlah belanja infrastruktur.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Dana Perimbangan yang terdiri
dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil
(DBH), dan Pendapatan Asli Daerah (PAD), sedangkan variabel dependen yang
digunakan adalah Belanja Infrastruktur.

Penelitian ini dilakukan dengan jumlah sampel 10 Kabupaten/ Kota dari 14
Kabupaten/ Kota di Provinsi Lampung selama periode 2008 sampai 2012. Data
yang dianalisis dalam penelitian diolah dari Laporan APBD Kabupaten/ Kota
Provinsi Lampung dengan menggunakan metode analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Dana Perimbangan dan
Pendapatan Asli Daerah mempengaruhi Belanja Infrastruktur. Secara parsial
DAU, DAK, dan DBH masing-masing berpengaruh secara signifikan terhadap
Belanja Infrastruktur, sedangkan PAD tidak berpengaruh secara signifikan dalam
menentukan Belanja Infrastruktur. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi flypaper
effect sebagai akibat dari respon pemerintah terhadap Dana Perimbangan dari
pusat yang kemudian mengakibatkan peningkatan belanja infrastruktur, karena
semakin besar Dana Perimbangan yang diperoleh daerah pada tahun sebelumnya

akan meningkatkan belanja infrastruktur yang dikeluarkan pemerintah pada tahun
berjalan.

Kata Kunci: Flypaper Effect, Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi

Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH), Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Belanja Infrastruktur.




ABSTRACT

ANALYSIS OF FLYPAPER EFFECT IN BALANCED FUND AND LOCAL
GOVERNMENT REVENUE TO INFRASTRUCTURE EXPENDITURE
OF REGENCIES AND CITIES IN LAMPUNG PROVINCE

By:
Eva Christina S Maha; Dra. Hj. Kencana Dewi, M.Sc., Ak;
Hasni Yusrianti SE, MAAC, Ak

The aims of this study is to identify and analyze the flypaper effect of balanced
fund and Local Government Revenue to Infrastructure Expenditure of regencies
and cities in Lampung Province, and also to determine whether the flypaper effect
tends to increase the amount of Infrastructure Expenditure. The independent
variable in this study is Balanced Fund which consisting of General Allocation
Fund (DAU), Special Allocation Fund (DAK), Revenue Sharing Fund (DBH),
and Local Government Revenue (PAD), while the dependent variable is
Infrastructure Expenditure.

This study was conducted with a total sample of 10 regencies and cities from 14
regencies and cities in Lampung Province during the period 2008 to 2012. The
data analyzed in this study is from the Local Government Budget in Lampung
Province by using multiple regression analysis.

The results showed that simultaneously Balanced Fund and Local Government
Revenue affect Infrastructure Expenditure. While partially DAU, DAK, and DBH
significantly affect Infrastructure Expenditure, whereas PAD is not significant in
determining Infrastructure Expenditure. The occurrence of flypaper effect
resulting in increased of Infrastructure Expenditure, because the higher of
Balanced Fund acquired in the previous year will increase Infrastructure
Expenditure by the government in the current year.

Keywords: Flypaper Effect, General Allocation Fund (DAU), Special
Allocation Fund (DAK), Revenue Sharing Fund (DBH), Local
Government Revenue (PAD), Infrastructure Expenditure
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Otonomi daerah ini selaras dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 32
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang No. 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.
Pelaksanaan kebijakan pemerintahan Indonesia tentang otonomi daerah
merupakan kebijakan yang dipandang sangat demokratis dan memenuhi aspek
desentralisasi yang sesungguhnya. Desentralisasi sendiri mempunyai tujuan untuk
lebih meningkatkan kesejahteraan dan pelayanan kepada masyarakat,
pengembangan kehidupan berdemokrasi, keadilan, pemerataan, dan pemeliharaan
hubungan yang serasi antara pusat dan daerah serta antar daerah (Sidik, 2002).

Dalam pelaksanaan kegiatan daerah, pemerintah daerah memperoleh dana
utama yang bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang dipakai untuk
membiayai belanja modal dan pembangunan. Selain itu dalam Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 disebutkan bahwa untuk pelaksanaan kewenangan
Pemerintahan Daerah, Pemerintah Pusat akan mentransfer Dana Perimbangan

yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan




Dana Bagi Hasil (DBH) yang jumlahnya ditetapkan setiap tahun anggaran dalam
APBN.

Dalam pelaksanaan desentralisasi, peran transfer tidak dapat dihindarkan
mengingat otonomi yang dilimpahkan ~menuntut daerah untuk dapat
menyelesaikan berbagai urusan pemerintahan yang menjadi wewenang daerah.
Hal ini mengakibatkan biaya yang harus dikeluarkan daerah lebih banyak
dibanding sebelum otonom dan dapat menimbulkan persaingan antar daerah
terhadap belanja sehingga tidak selalu mencerminkan kebutuhan riil
masyarakatnya akibat adanya persaingan pengeluaran (expenditures competition).
Pajak daerah dan retribusi daerah sebaiknya mampu membiayai belanja
pemerintah daerah, namun kondisi ini bukan berarti daerah harus mampu
membiayai semua belanjanya dari PAD. Hal yang penting dalam konteks otonomi
daerah adalah adanya sejumlah sumber penerimaan yang cukup signifikan bagi
daerah untuk memanfaatkannya secara leluasa (Simanjuntak, 2001).

Dalam era perdagangan bebas, persaingan antar pemerintah daerah akan
semakin kuat terutama dalam merebut peluang bisnis dalam menarik para investor
yang secara umum membantu menggiatkan kegiatan ekonomi. Harapan ini tentu
saja dapat terwujud apabila ada suatu usaha keras dari pemerintah daerah dengan
memberikan berbagai fasilitas-fasilitas pendukung.

Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem
sosial dan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Berdasarkan
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perumahan rakyat, pembangunan gedung dan bangunan, urusan penataan ruang,
urusan pekerjaan umum, dan urusan perhubungan. Dengan demikian infrastruktur
merujuk pada sistem fisik yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase,
bangunan-bangunan gedung dan fasilitas publik lainnya yang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. Berbagai fasilitas fisik merupakan hal
yang vital guna mendukung berbagai kegiatan pemerintahan, perekonomian,
industri dan kegiatan sosial di masyarakat dan pemerintahan. Dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004, dijelaskan bahwa pemerintah daerah diberikan
kewenangan dalam pengalokasian pendanaan yang terkait dengan penyediaan
fasilitas publik sesuai dengan kebutuhan masing-masing daerah, di mana sumber
pendanaan tersebut berasal dari Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan.
Provinsi Lampung merupakan provinsi yang beberapa daerahnya
mengalami proses pemekaran, dengan dua kota dan dua belas kabupaten di mana
empat di antaranya merupakan kabupaten hasil pemekaran secara tidak langsung
berimbas pada porsi penerimaan dana transfer (grants) dari pusat. Dengan adanya
hal tersebut diharapkan pemerintah daerah dapat lebih mampu dalam berinovasi
serta mengeksplorasi sumber-sumber alam yang terkandung di wilayah masing-
masing sehingga lambat laun ketergantungan pada pusat dapat dihilangkan,
seiring dengan adanya penambahan PAD. Namun dalam prakteknya terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antara anggaran dan realisasi dari Pendapatan
Asli Daerah Provinsi Lampung. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel Pendapatan

Asli Daerah Provinsi Lampung dari tahun 2008 sampai tahun 2012 berikut ini.



Tabel 1.1. Pendapatan Asli Daerah Provinsi Lampung Tahun 2008-2012

Tahun Anggaran PAD Realisasi PAD Persentase
(Rupiah) (Rupiah) (%)
2008 707,992,627,100.00 232,144,349,72292 | 32.79%
2009 798,874,000,000.00 225,979,217,763.85 | 28.29%
2010 853,469,832,692.00 308,110,820,429.85 36.10%
2011 1,085,424,022,567.93 499,048,304,492.42 | 45.98%
2012 1,600,273,135,553.00 744,774,246,135.53 | 46.54%

Sumber: www.djpk depkeu.go.id (data diolah)

Melalui tabel dapat diketahui bahwa Provinsi Lampung belum dapat
mengoptimalkan potensi yang dimiliki daerahnya untuk memperoleh Pendapatan
Asli Daerah sesuai dengan yang dianggarkan dan pada akhirnya dapat digunakan
untuk membiayai belanja yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah. Dengan
adanya kondisi tersebut, maka Pemerintah Daerah akan cenderung menggunakan
dana transfer dari pemerintah pusat berupa Dana Perimbangan untuk membiayai
belanjanya.

Pembangunan infrastruktur merupakan hal yang sedang giat dilakukan
oleh pemerintah daerah kabupaten/ kota di Provinsi Lampung. Dominannya peran
transfer relatif terhadap PAD dalam membiayai belanja infrastruktur pemerintah
daerah sebenarnya tidak memberikan panduan yang baik bagi governansi
(governance) terhadap aliran transfer itu sendiri. Di saat alokasi dana
perimbangan yang diperoleh besar, maka pemerintah daerah akan berusaha agar
periode berikutnya dana perimbangan diperoleh tetap porsi nominalnya. Ketika
sumber dana yang digunakan oleh pemerintah daerah untuk membiayai kegiatan

operasionalnya diperoleh lebih banyak dari Dana Perimbangan daripada




Pendapatan Asli daerah, hal ini mengindikasikan terjadinya flypaper effect yaitu
kondisi yang terjadi saat pemerintah daerah merespon belanja lebih banyak
menggunakan dana transfer daripada menggunakan kemampuan daerah sendiri.

Pemerintah Daerah masih sangat mengandalkan dana transfer untuk
pengeluaran belanjanya sehingga seolah menciptakan ilusi fiskal yaitu dimana
masyarakat membayar pajak dan mengharapkan mendapatkan kontraprestasi tidak
langsung yang sepadan, akan tetapi Pemerintah Daerah tersebut dalam memenuhi
kebutuhan publik cenderung merespon lebih besar dari Dana Perimbangan bukan
dari Pendapatan Asli Daerahnya sendiri sehingga yang terjadi adalah peningkatan
belanja menjadi tidak sepadan dengan Pendapatan Asli Daerahnya. Setiap transfer
yang bersifat sepadan dengan peningkatan penerimaan masyarakat akan
mengakibatkan peningkatan yang lebih besar dalam pemenuhan barang atau
kebutuhan publik untuk masyarakat sehingga kecenderungan untuk lebih
merespon dari Dana Perimbangan tidak dapat dihindari. Hal tersebut bertujuan
untuk menutupi pemborosan pengeluaran yang tidak sepadan dengan peningkatan
pendapatan masyarakat yang sebagian peningkatan pendapatan tersebut disetor ke
kas negara dan daerah sebagai pajak atau pendapatan asli daerahnya.

Penelitian di Indonesia mengenai fenomena flypaper effect telah banyak
dilakukan. Dalam penelitiannya, Prakosa (2004) secara empiris membuktikan
bahwa besarnya belanja daerah di pengaruhi oleh jumlah DAU yang diterima
dari pemerintah pusat. Dalam model prediksi belanja daerah, daya prediksi DAU
terhadap belanja daerah lebih tinggi dibanding daya prediksi PAD. Maimunah

(2006) menyatakan bahwa flypaper effect disebut sebagai suatu kondisi yang



terjadi saat pemerintah daerah merespon belanja lebih banyak (lebih boros)
dengan menggunakan dana transfer (grants) yang diproksikan dengan DAU
daripada menggunakan kemampuan sendiri, diproksikan dengan PAD.

Kusumadewi dan Rahman (2007) meneliti bahwa PAD dan DAU secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Belanja Daerah, di
mana pengaruh DAU terhadap belanja daerah lebih kuat daripada pengaruh PAD
terhadap belanja daerah. Penelitian yang dilakukan oleh Kuncoro (2007)
menemukan bahwa peningkatan alokasi transfer diikuti dengan penggalian PAD
yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan sikap overaktif pemerintah daerah
terhadap arti pentingnya transfer. Junaidi (2012) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa terjadi flypaper effect pada pemanfaatan dana alokasi
umum dan penurunan transfer dana alokasi umum mengakibatkan pemerintah
daerah meningkatkan pajak daerahnya untuk mendanai belanja pemerintah.

Dalam penelitian ini mengambil sampel yaitu Provinsi Lampung.
Fenomena utama dalam penelitian ini adalah flypaper effect, yang merupakan
suatu kondisi yang terjadi saat pemerintah daerah merespon belanja lebih banyak
dengan menggunakan dana perimbangan yang diproksikan dengan DAU (Dana
Alokasi Umum), DAK (Dana Alokasi Khusus), dan DBH (Dana Bagi Hasil)
untuk kepentingan belanja infrastruktur daripada menggunakan PAD (Pendapatan
Asli Daerah). Dalam penelitian ini akan menggunakan belanja infrastruktur
berupa belanja gedung dan bangunan serta belanja jalan, irigasi, dan jaringan. Hal
ini dikarenakan infrastruktur memegang peranan penting sebagai salah satu roda

penggerak pertumbuhan ekonomi dan pembangunan, di mana keberadaan



infrastruktur yang memadai sangat diperlukan. Melalui keterbatasan penelitian
yang diungkapkan dalam penelitian Maimunah (2006), maka penelitian ini
menggunakan data dalam runtut waktu (fime series) yaitu tahun 2008 sampai
2012.

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan suatu penelitian dengan
judul: “Analisis Flypaper Effect Pada Dana Perimbangan dan Pendapatan Asli
Daerah Terhadap Belanja Infrastruktur Pada Kabupaten dan Kota Di Provinsi

Lampung.”

1.2. Perumusan Masalah

Kebijakan desentralisasi fiskal merupakan kewenangan (authority) dan
tanggung jawab (responsibility) dalam penyusunan, pelaksanaan dan pengawasan
anggaran daerah (APBD) oleh pemerintah daerah. Dengan adanya desentralisasi
fiskal, maka pemerintah daerah bertugas untuk menyusun keuangan daerah baik
itu dalam bentuk anggaran maupun dalam bentuk realisasinya, yang di dalamnya
terdapat komponen — komponen seperti dana perimbangan yang diproksikan
dengan Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana
Bagi Hasil (DBH) serta Pendapatan Asli Daerah (PAD), dua hal ini dapat
menyebabkan terjadinya fenomena flypaper effect.

Pembahasan dalam penelitian ini akan dibatasi pada permasalahan yang

dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:



1.4.

Apakah terjadi flypaper effect pada pengaruh Dana Perimbangan dan
Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Infrastruktur Kabupaten/ Kota di
Provinsi Lampung?

Apakah flypaper effect cenderung menyebabkan peningkatan jumlah

Belanja Infrastruktur?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai:
Kemungkinan terjadinya flypaper effect pada pengaruh Dana Perimbangan
dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Infrastruktur Kabupaten/
Kota di Provinsi Lampung.

Kecenderungan flypaper effect menyebabkan peningkatan jumlah belanja

infrastruktur.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak,

antara lain:

1;

Bagi penulis, memberikan tambahan pengetahuan mengenai flypaper effect
pada Dana Perimbangan dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja
Infrastruktur pada Kabupaten/ Kota di Provinsi Lampung.

Bagi pemerintah, memberikan masukan baik bagi pemerintahan pusat
maupun daerah dalam hal penyusunan kebijakan di masa yang akan datang

yang berkaitan dengan perencanaan, pengendalian, dan evaluasi dari



1.5.

APBN dan APBD, serta Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah yang
menyertainya.

Bagi akademisi, diharapkan dapat memberikan kontribusi  bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terutama mengenai flypaper effect pada
Dana Perimbangan dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja
Infrastruktur.

Bagi pihak lain, sebagai bahan acuan yang dapat memberikan gambaran
dan masukan dalam melakukan penelitian dalam bidang permasalahan

yang sama.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan memberikan gambaran umum secara garis besar dan

menjelaskan isi skripsi sehingga dapat menggambarkan hubungan antara bab yang

satu dengan yang lainnya. Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika

penulisan yang terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan secara terperinci mengenai pokok

pemikiran yang melandasi permasalahan yang akan dibahas yang terdiri dari latar

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.



BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang tinjauan teoritis yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti dan merupakan dasar bagi penyusunan skripsi ini
yang meliputi pengertian dan prinsip anggaran, pengertian APBD, dana
perimbangan, pendapatan asli daerah, belanja infrastruktur, dan flypaper effect.
Selain itu dalam bab ini juga menjelaskan pembahasan penelitian terdahulu yang
relevan, kerangka konseptual dari penelitian, serta hipotesis yang dirumuskan

untuk diuji kebenarannya.

BABIII METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai langkah-langkah yang dilakukan
dalam melakukan penelitian, baik dalam pengumpulan data maupun metode yang
digunakan dalam menganalisis data untuk menarik kesimpulan yang meliputi
ruang lingkup penelitian, variabel dan definisi operasional, jenis dan sumber data,

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.

BABIV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dilakukan analisis terhadap data yang telah
diperoleh untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan dan

kemudian dilakukan pembahasan terhadap hasil pengujian hipotesis.
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BABV  KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir dalam skripsi ini akan berisi kesimpulan yang
merangkum hasil dari tahap analisis dan pembahasan dalam penelitian, serta berisi
saran-saran yang terkait erat dengan objek serta tujuan penelitian yang dianggap

perlu untuk disampaikan.
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